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BAB V 

PENUTUP 

A. Rangkuman 

Penelitian ini berjudul "Analisis Makna Konotasi Roland Barthes dalam 

Ilustrasi pada Bak Truk di Pasuruan," dilatarbelakangi oleh marginalisasi desain 

vernakular dalam diskursus Desain Komunikasi Visual (DKV) Indonesia. Sering 

dianggap sekadar ornamen estetis atau polusi visual, lukisan bak truk di jalur 

logistik Pantura, khususnya Pasuruan, sejatinya merupakan media komunikasi 

strategis yang merekam denyut nadi sosial, ekonomi, dan spiritual komunitas 

pengemudi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan pisau 

analisis semiotika Roland Barthes (denotasi, konotasi, dan lima kode 

pembacaan) untuk membongkar muatan ideologis di balik visualisasi tersebut. 

Semiotika Roland Barthes digunakan sebagai metode analisis utama. Barthes 

dipilih karena kerangka kerjanya yang mampu menjangkau makna konotasi yang 

bersembunyi di balik tanda-tanda sehari-hari. Konsep penanda-petanda pada 

tingkat denotasi dan konotasi, serta lima kode pembacaan (Hermeneutic, 

Proairetic, Semic, Symbolic, Cultural), digunakan untuk mengurai lapisan 

makna pada ilustrasi tersebut. Selain itu, bab ini juga mengintegrasikan teori 

Ilustrasi, Budaya Populer, dan Desain Vernakular untuk memberikan konteks 

yang lebih luas terhadap objek studi.  Metodologi penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain analisis semiotika. Dari populasi yang 

ditemukan, dipilih tiga sampel representatif melalui teknik purposive 

sampling berdasarkan kriteria keragaman tema (religi, ekonomi, sosial), 

kekayaan tanda visual, dan relevansi dengan konteks budaya Pasuruan. Ketiga 

sampel tersebut adalah ilustrasi bertema "Istri Setia", "Bukan Warisan Tapi 

Cicilan", dan "Dekengan Pusat". 

Analisis terhadap tiga sampel representatif menghasilkan temuan 

signifikan. Pada sampel "Istri Setia", terungkap bahwa ilustrasi ini beroperasi 

sebagai sumber kekuatan dan perlindungan moral di tengah ekosistem jalanan 

yang rentan. Dalam konteks ini, visualisasi istri saleh berfungsi sebagai rambu 

peringatan untuk membentengi pengemudi dari godaan seksual dan budaya 

permisif jalanan. Lebih jauh, penggunaan tata letak teks rata kiri, sebuah anomali 
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desain vernakular, mengonotasikan ketegasan prinsip dan stabilitas domestik, 

menimpa stigma negatif "kiri" dengan narasi kesetiaan yang positif. namun di 

sisi lain, ia melanggengkan ideologi patriarki yang membatasi ruang gerak 

wanita ("dikunci" di rumah) dan menjadikannya objek motivasi bagi suami. Pada 

sampel "Bukan Warisan Tapi Cicilan", ditemukan narasi kebanggaan kelas 

pekerja melalui reklamasi makna "utang" menjadi simbol kemandirian dan 

tanggung jawab yang herois. Visualisasi wanita bercadar dengan topi hypebeast 

menandai munculnya identitas hibrida (kesalehan modern). Sementara itu, 

sampel "Dekengan Pusat" menyingkap fenomena "teologi jalanan", di mana 

tipografi militer dan figur ulama Gus Iqdam menandakan pergeseran sandaran 

perlindungan dari kekuatan negara atau preman jalanan menuju otoritas 

tertinggi.  

B. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis semiotika Roland Barthes pada tingkat makna 

konotasi terhadap ilustrasi bak truk di Pasuruan, dapat disimpulkan bahwa media 

ini berperan dalam fungsi negosiasi identitas, pelindung moral, dan pengingat 

bagi pengemudi truk. Temuan pada sampel "Istri Setia" menunjukkan makna 

yang terkonradiksi, selain bentuk domestifikasi perempuan dalam ideologi 

patriarki, visualisasi ini beroperasi secara strategis sebagai 'rambu peringatan' 

(warning sign) untuk membentengi pengemudi dari kerentanan fatal di jalan 

raya, seperti risiko kesehatan (HIV) dan godaan prostitusi terselubung. Anomali 

desain pada penggunaan tata letak teks rata kiri (left-aligned), yang menyimpang 

dari konvensi dekoratif, ditemukan sebagai penanda ketegasan prinsip dan 

stabilitas domestik yang 'lurus' untuk melawan stigma negatif dunia jalanan. 

Pada sampel lain, temuan menunjukkan adanya resistensi kelas. Sampel 

"Bukan Warisan Tapi Cicilan" merepresentasikan reklamasi semantik, di mana 

"utang" diubah dari simbol beban ekonomi menjadi lencana kehormatan 

(working class pride), kemandirian dan tanggung jawab, yang divisualisasikan 

melalui identitas hibrida wanita bercadar namun bergaya modern. Sementara itu, 

analisis "Dekengan Pusat" menyimpulkan adanya fenomena "teologi jalanan", 

yaitu pergeseran sandaran keamanan dari hukum negara yang dianggap lemah 

menuju otoritas transendental melalui mediasi figur agama populis. Secara 
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keseluruhan, ilustrasi bak truk menjadi sistem tanda yang memuat makna 

konotasi kontradiksi/paradoksial, negosiasi identitas, resistensi moral, dan 

dinamika sosial masyarakat Pasuruan. 

Penelitian ini menghadirkan kebaruan dengan mengungkap pergeseran 

paradigma visual bak truk dari dominasi estetika erotis menuju estetika religius-

populis. Jika studi terdahulu menempatkan tubuh perempuan sebagai objek 

hasrat, penelitian ini menemukan bahwa visualitas bak truk kini menjadi mimbar 

etis untuk menegaskan identitas "Santri Jalanan" yang inklusif. Kebaruan lain 

terletak pada temuan konsep dimana makna terbentuk berbeda tergantung pada 

konteks yang mengikatnya, contohnya nilai-nilai privat (domestik/agama) 

dibawa secara paksa untuk mengokupasi ruang publik (jalan raya) sebagai 

bentuk pertahanan diri. Selain itu, intervensi fisik kendaraan (engsel, plat besi) 

terbukti bukan sekadar gangguan, melainkan bagian integral dari pemaknaan 

tentang realitas hidup yang keras dan terfragmentasi. 

Penelitian ini memberikan sumbangan bagi ilmu Desain Komunikasi Visual 

(DKV) dalam melegitimasi desain vernakular sebagai objek studi akademis yang 

setara dengan desain formal. Penelitian ini menantang hegemoni estetika 

modernisme dengan membuktikan bahwa "kekacauan visual", distorsi tipografi, 

dan anomali tata letak pada bak truk memiliki struktur semiotika yang logis dan 

fungsi komunikasi dan identitas. Kontribusi spesifik lainnya adalah pengayaan 

wawasan mengenai tipografi khas jalanan atau Indonesian Street Brutalism, 

sebuah referensi gaya desain yang memprioritaskan dampak emosional, 

kejujuran material, dan keterbacaan jarak jauh, memperluas cakrawala DKV 

Indonesia untuk merangkul estetika organik yang tumbuh dari lapisan 

masyarakat bawah. 

C. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan bagi akademisi dan 

mahasiswa Desain Komunikasi Visual untuk memperluas jangkauan kajian ke 

ranah desain vernakular serta menerapkan pendekatan kritis lintas disiplin guna 

mengungkap kedalaman makna ekspresi masyarakat pinggiran yang otentik. 

Bagi peneliti selanjutnya, rekomendasi meliputi pelaksanaan analisis resepsi 

audiens untuk memahami pemaknaan masyarakat, studi komparasi antar-
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wilayah dengan karakteristik budaya berbeda, serta dapat menggunakan metode 

etnografi mendalam untuk menangkap konteks sosial dan proses kreatif yang 

lebih utuh di lapangan. Di sisi praktis, komunitas truk dan industri karoseri 

didorong untuk mempertahankan tren visual positif yang membangun narasi 

religiusitas dan etos kerja sebagai strategi penguatan citra profesi, sembari 

membuka peluang kolaborasi kreatif dengan desainer akademis untuk 

meningkatkan kualitas estetika. Terakhir, pemerintah dan dinas terkait 

diharapkan dapat memandang fenomena ilustrasi bak truk bukan sebagai 

vandalisme yang perlu ditertibkan, melainkan sebagai potensi ekonomi kreatif 

berbasis komunitas dan arsip sosial yang patut dibina melalui wadah ekspresi 

yang terarah seperti festival seni.  
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